BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian.

Pada dasarnya keberhasilan dari suatu peneldilah satunya ditunjang
dengan metode penelitian yang tepat. Metode pemelihi sangat dibutuhkan
dalam suatu penelitian, hal ini dikarenakan bahaiard metodologi penelitian
ditemukan cara-cara bagaimana dan seperti apa qimmditian bisa diketahui
serta diamati sehingga bisa menghasilkan dataygaig sesuai dengan tujuan

penelitian.

Penelitian tentang peranan satuan polisi pamong pedam menertibkan
pedagang kaki lima untuk melaksanakan PeraturamabBaentang Keindahan,
Kebersihan dan Ketertiban Umum dilakukan dengansqaor pendekatan
kualitatif dengan menggunakan metode deskriptiendfitian kualitatif dengan
metode deskriptif ini berusaha untuk memaparkan g@ea peranan satuan
polisi pamong praja dalam menegakan Peraturan DadraKota Cimabhi.
Pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif @rusaha mengungkap
berbagai permasalahan yang menghambat dalam pemegakia pelaksanaan
Peraturan Daerah di Kota Cimahi serta implemerRasaturan Daerah tersebut
terhadap pedagang kaki lima di Kota Cimabhi.

Menurut Kirk dan Miller (Sugiyono, 2009 : 4) menohedikan bahwa

penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu daldmu pengetahuan sosial yang
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secara fundamental bergantung pada pengamatan rpadasia baik dalam
kawasannya maupun peristilahannya.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa peselkualitatif adalah
suatu metode penelitian dalam ilmu pengetahuamals&@eghingga pada penelitian
kualitatif lebih menitik beratkan terhadap pengamaserta peristiwa-peristiwa
yang terjadi di lingkungan tersebut.

Menurut David Williams (Sugiyono, 2009: 5) menutiahwa penelitian
kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu iatéah dengan menggunakan
metode alamiah dan dilakukan oleh orang atau pgenelng tertarik secara
alamiah.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa peselkualitatif adalah
suatu metode penelitian yang menitik beratkan jerseglbagai sumber utama
dalam menggali informasi. Serta penelitian kuafitai lebih bersifat alamiah
karena penelitian secara kualitatif ini lebih bdnyaengangkat peristiwa di
lingkungan masyarakat.

Menurut Bogdan dan Taylor (Sugiyono, 2009: 4) méndgkan
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitiaany menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisani drang-orang dan perilaku
yang dapat diamati.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa mésgd&ualitatif adalah
suatu tahapan agar peneliti ketika dilapangan imsaghasilkan data-data yang
dibutuhkan dalam bentuk tertulis maupun lisan ydipgroleh dari obyek secara

langsung.
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Ciri — ciri pendekatan kualitatif menurut Parsudidlam Soejono 2005:
70) yaitu antara lain:

1. Sasaran kajian pendekatan kualitatif adalah poleg yaerlaku dan
merupakan prinsip yang secara umum dan mendasapetaujudan
dari gejala yang ada dalam kehidupan manusia.

2. Gejala yang ada dimasyarakat dapat dikelompokeaaraeerpisah dan
berdiri sendiri tetapi mempunyai keterkaitan yaaggat erat antara
gejala yang satu dengan gejala yang lain.

3. Data yang dikumpulkan dalam pendekatan kualitai@giah data dalam
bentuk narasi.

4. Teori yang dihasilkan dari penelitian dengan penthek kualitatif
adalah hakiki dari hubungan diantara konsep atglaggang menjadi
masalah penelitian yang dikaji.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pendekkigtitatif adalah
pendekatan yang digunakan dalam suatu penelitiagatiememaparkan berbagai
hasil temuan dilapangan dengan maksud menyelidigius masalah yang ada
dengan maksud memahami masalah sosial yang adanagamukan solusi yang
tepat dari permasalahan tersebut.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatooe deskriptif.
Winarno Surakhmad (dalam Soejono 2005: 22) menqpigin bahwa metode

deskriptif - yaitu merumuskan diri pada pemecahasataf-masalah sekarang,
pada masalah yang aktual. Data yang dikumpulkanasmuila disusun,
dijelaskan dan kemudian dianalisa.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pegaelkualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif adalah suatu peraiel@nelitian yang dapat

mengungkapkan permasalahan yang terjadi dimasyarsa disajikan dalam

bentuk narasi, yang disertai cara pemecahan magsalaBDengan menggunakan
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tahapan penyusunan data dari lapangan, kemudiaglitpenenjelaskan serta
yang terakhir peneliti menganalisa permasalahaebeit.
Ciri- ciri metode deskriptif menurut Hadari Nawayidalam Soejono
2005: 22) memiliki dua ciri pokok adalah:
1. Memusatkan perhatian pada masalah-masalah yangpadia saat
penelitian dilakukan (saat sekarang) atau masakdalah yang
bersifat aktual.

2. Menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang lidlise
sebagaimana adanya diiringi dengan interpretasirrals

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa elaeh metode deskriptif
lebih menekankan kepada pemusatan perhatian t@risaddau masalah. Dengan
adanya pemusatan perhatian tersebut diharapkatitpkisa menggali informasi
sebanyak mungkin dari sumber yang terpercaya. Kemugbeneliti yang
menggunakan metode deskriptif harus bisa mengg&aubaiakta-fakta yang
terjadi di lapangan seperti apa sehingga bisa ditam solusi pemecahan

masalahnya.

B. LOKASI DAN SUBYEK PENELITIAN

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah SatRalisi Pamong Praja
Pemerintah Kota Cimahi sebagai salah satu lembagg ynenjadi teknis
utama di lapangan dalam menegakan Peraturan Datenatang Keindahan,
Kebersihan dan Ketertiban Umum. Selain itu yangdijan lokasi penelitian
adalah tempat lokasi pedagang kaki lima di Cimadmgy meliputi Jalan

Gandawijaya, Cibabat dan Ciminéiyover.
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2. Subyek Penelitian

Subyek penelitian diambil berdasarkan teknik pergkm sampel
purposif/bertujuangampling Purposive). Sampel purposif dilakukan dengan cara
mengambil subyek bukan didasarkan atas strataratalom tetapi di dasarkan

pada tujuan tertentu . (Suharsimi Arikunto, 20080)1

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa depgagambilan sampel
tersebut diharapkan agar peneliti bisa menemukaregghan masalah yang tepat
serta gambaran situasi di lapangan, serta dapajgaknnformasi lebih banyak

lagi.

Adapun rincian subyek yang diambil adalah sebagakibt:

a. Aparat yang berwenang dalam mengatasi permasat@tagang kaki
lima serta pelaku teknis penegakkan Peraturan Da¢eatang
Keindahan, Kebersihan dan Ketertiban Umum, dalammgSatuan
Polisi Pamong Praja di Kota Cimahi sebagai apasaiyymemiliki
peran penuh dalam menegakan peraturan daerahuerseb

b. Pedagang kaki lima di kawasan Jalan Gandawijaybal@t serta
Cimindi flyover sebagai objek utama dalam pelaksanaan peraturan
daerah tersebut di Kota Cimahi.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi adalah pengamatan langsung yang dilakpémaeliti terhadap

objek penelitian.
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Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secargsimg terhadap
obyek penelitian dimana peneliti mengamati apa yatikerjakan orang,
mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan bepmsiiglalam aktivitas

mereka. (Sugiyono, 2009 : 311)

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa olaseradalah suatu
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti secara slamy terhadap obyek
penelitian. Hal ini dimaksudkan agar peneliti breeangamatai aktivitas obyek

penelitiannya serta bisa memperoleh informasi lebih

Menurut Marshall (Sugiyono, 2009 : 310) “ Menyataksahwa melalui

observasi peneliti belajar tentang perilaku dakmaalari perilaku tersebut”.

Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik kedampbahwa kegiatan
observasi merupakan teknik pengumpulan data yalagutan secara langsung
oleh pengamat untuk memperoleh data selengkapnyed@p objek yang
diamati. Peneliti menggunakan teknik ini untuk gemati secara langsung
terhadap peranan satuan polisi pamong praja dalanemibkan pedagang kaki
lima untuk melaksanakan Peraturan Daerah tentamgd&ean, Kebersihan dan

Ketertiban Umum di Kota Cimabhi.

b. Wawancara

Wawancara yaitu suatu teknik penelitian yang dikaku dengan cara
berkomunikasi langsung dengan maksud memperolehnialsi secara langsung
sehingga data yang diperoleh dapat dipertanggumgbjean kebenarannya. Hal

ini sesuai dengan pendapat Esterbergh (Sugiyoril® 2817) bahwa wawancara
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adalah merupakan pertemuan dua orang untuk beitnfkamasi dan ide melalui

tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makiemdsuatu topik tertentu.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa waamn@dalah suatu
teknik penelitian yang dilakukan secara langsun@ranpeneliti dengan sumber
informan dengan melakukan dialog serta tujuannyalahd agar peneliti

memperoleh informasi secara akurat.

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh SuSiainback

(Sugiyono, 2009: 318) sebagaimana dikemukakan kahwa

“Dengan melakukan wawancara, maka peneliti akangetahui hal-hal
yang lebih mendalam tentang partisipan dan mengi@gsikan situasi dan
fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bidakdikan melalui observasi.”

Sehingga dapat disimpulkan bahwa wawancara adalatu steknik
pengumpulan data yang dilakukan secara langsungaluneimengajukan
pertanyaan-pertanyaan secara lisan kepada subyekelitgen dengan
menggunakan pedoman wawancara. Pada dasarnya veaavahiakukan untuk
memperoleh informasi secara langsung dan akuratvaiMeara yang digunakan
oleh peneliti adalah jenis wawancara yang terdfrulserta terbuka. Hal ini
dimaksudkan untuk memperoleh data serta keteraggag lebih terinci dan

mendalam mengenai fokus permasalahan yang diangkat.

c. Studi literatur

Studi literatur yaitu teknik penelitian yang mengati literatur untuk
mendapatkan informasi secara teoritis yang ada rgannya dengan masalah

yang sedang dihadapi. Penelitian perpustakaanjb&ntiuntuk mengumpulkan
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data dan informasi dengan bantuan macam-macam iahayang terdapat di
ruang perpustakaan misalnya berupa buku-buku, atgjalaskah, catatan, kisah

sejarah, dokumen dan lain-lain.

Teknik pengumpulan data ini adalah sebagai bahabapdingan serta
referensi dalam menganalisis berbagai permasalgduag ada agar peneliti bisa

menemukan solusi yang tepat terhadap permasalamadyangkatnya tersebut.

d. Analisis Dokumen

Yaitu menganalisis data-data berupa gambar-gamizer adbkumen-
dokumen yang berhubungan erat dengan penelitiaalisigrdokumen dilakukan
agar dapat mengungkap data yang ada serta dapdiemieam gambaran dan data
yang menunjang bagi peneliti dalam melakukan peaeli Dokumentasi yang
dianalisis adalah mengenai Peraturan Daerah tettamglahan, Kebersihan dan
Ketertiban Umum Kota Cimahi, program kerja SatuatisP Pamong Praja di
Pemerintah Kota Cimahi, dan tupoksi Satuan Polésnéhg Praja Pemerintah

Kota Cimahi.

e. Instrumen Pengumpul Data

Instrument pengumpul data yang dilakukan oleh pieneldalah
menggunakan pedoman observasi observasi ini bantwjotuk mengamati segala
bentuk aktivitas subyek penelitian untuk memperkieta serta hasil penelitian
penulis, pedoman wawancara yang digunakan olehlipaneadalah pedoman
wawancara terstruktur. Penulis menggunakan pedomaavencara tersebut agar

memperoleh data serta informasi yang tepat daribsurgang telah ditentukan,
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catatan lapangan tersebut bertujuan agar penglisrbencatat berbagai kejadian
yang terjadi saat penulis sedang melakukan pearelgerta studi dokumentasi
tersebut berfungsi untuk melengkapi serta memperttaa dan hasil penelitian
penulis. Dalam penelitian kualitatif , peneliti mpakan instrument utama dan
menyatu dengan para sumber data. Sehingga pdmshtilangsung kelapangan

untuk mengumpulkan data dalam kondisi yang sesumggu

f. Teknik Analisis Data.

Data yang terkumpul diolah secara kualitatif dengeanujuk pada teknik

pengolahan yang dikemukakan oleh Bogdan. ( Sugiy20@9: 334) yaitu:

“Analisis data adalah proses mencari dan menyuscara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lagandan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dif@atmasikan kepada
orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengusgasikan data,
menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan sintesmyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajan membuat kesimpulan
yang dapat diceritakan kepada orang lain”.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa asaliata adalah proses
mencari, menyusun serta mengolah data yang difpepdeeliti dari lapangan.
Data diperoleh oleh peneliti dari hasil wawancaphservasi serta temuan
lapangan lainnya seperti dokumen dan dokumentasbga untuk menambah

keakuratan data tersebut.

Menurut Susan Stainback ( Sugiyono, 2009 : 335)jsas@ata merupakan

hal yang kritis dalam proses penelitian kualitafiinalisis digunakan untuk
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memahami hubungan dan konsep dalam data sehinggaedis dapat

dikembangkan dan dievaluasi.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa asatligta adalah proses
mengolah data yang diperoleh dari lapangan, seitakahvrontasikan
menggunakan teori. Hal ini akan menunjukan apakah {yang digunakan oleh
peniliti telah sesuai dengan kenyataan yang adail idaaluasi yang dilakukan
oleh peneliti tersebut diinformasikan kepada khakayumum sebagai hasil

penelitian.

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan langkah awal dalam mengandhta, kegiatan
ini-bertujuan untuk mempermudah pemahaman terhadi@#a yang telah
terkumpul. Mereduksi data berarti merangkum, miéntilal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tdamrapolanya dan membuang
yang tidak perlu. Dengan demikian data yang teliaéddksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, mempermudah penelitiukunimelakukan

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya lpkeridkan.

b. Display Data

Setelah dilakukan reduksi data, langkah selanjuadaah display data
yaitu menyajikan data secara jelas dan singkatalMiepenyajian data tersebut
maka data terorganisasikan, tersusun dalam polainigalm, sehingga akan

semakin mudah dipahami. Penyajian data dilakukan lzkgian demi bagian,
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kemudian dalam bentuk tabulasi. Selanjutnya diaajidalam bentuk deskripsi

dan interpretasi sesuai dengan data yang diperoleh.

c. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi

Menarik atau mengambil kesimpulan merupakan tujutama analisis
data yang dilakukan sejak awal. Kegiatan ini dinnaksn untuk memberikan
makna terhadap data yang telah dianalisis. Meni#iiés dan Huberman
(Sugiyono, 2009 : 345) kesimpulan awal yang dikeakak masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukdti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutrgtapiTapabila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal didukung olehitbuikii yang valid dan
konsisten suatu peneliti kembali kelapangan menglkap data, maka

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulag keedibel.

Dengan demikian dari uaraian tersebut dapat diteesimpulan bahwa
dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawalmusan masalah yang
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidalgreka seperti telah
dikemukakan bahwa masalah dalam rumusan masalam gegnelitian kualitatif
masih bersifat sementara dan akan berkembang tsepelaelitian berada di

lapangan.

d. Validitas Data

Untuk memperoleh data yang akurat dan absah, teauteang diperoleh
melalui observasi, wawancara maupun dokumentastuwhlkan satu teknik. Salah

satu teknik yang digunakan adalah memeriksa derkggiercayaan atau
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kredibilitasnya. Kredibilitas data dapat diperiksalalui beberapa cara. Adapun

cara-cara yang digunakan dalam penelitian adaladgse berikut:

1. Memperpanjang pengamatan
Usaha peneliti dalam memperpanjang waktu keikwgaartdengan para
sumber data adalah dengan cara meningkatkan frekuelan
menggunakan — waktu seefisien mungkin. Dengan pepgan
pengamatan ini berari hubungan peneliti dengan msanaber akan
semakin akrab, semakin terbuka, saling memperc®fangga tidak ada

informasi yang disembunyikan lagi.

2. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatcara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara terseika kepastian data
dan urutan peristiwva akan dapat direkam secara past sistematis.
Dengan meningkatkan ketekunan diharapkan mempergkmbaran
tentang peranan satuan polisi pamong praja dalanentiigkan pedagang
kaki lima untuk melaksanakan peraturan daerah rignteeindahan,

kebersihan dan ketertiban umum di Kota Cimabhi.

3. Triangulasi
Menurut William Wiersma (Sugiyono, 2009 : 372) mgmlasi dalam
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pereden data dari berbagai

sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
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1). Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas dgtng dilakukan

dengan cara mengecek data yang telah diperolehlunekeberapa

sumber.

Bagan 3.1
Triangulasi dengan tiga sumber data

Satpol PP « > PKL

Masytaat

Sumber : Sugiyono, 2009 :372
2). Triangulasi kredibilitas Teknik

Triangulasi terbaik untuk menguji kredibilitas datgakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama degigak yang

berbeda.

Bagan 3.2
Triangulasi dengan tiga teknik pengumpulan data.

Wawancarae » Observasi

Dokumentasi

Sumber : Sugiyono, 2009 : 372



81

3). Triangulasi Waktu

Waktu yang sering mempengaruhi kredibilitas dataataD yang
dikumpulkan dengamn teknik wawancara dipagi hadapaaat nara
sumber masih segar, belum banyak masalah akan m&arbelata
yang lebih valid sehingga lebih kredibel di saahdiei atau keadaan

yang di wawancarai tidak sibuk atau tidak melakukagiatan.

Bagan 3.3
Triangulasi dengan tiga waktu pengumpulan data.
Siang » Sore
Padi

Sumber : Sugiyono, 2009 : 373

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tuéasy adalah suatu
metode pengujian data yang telah peneliti peroleh thpangan dan
merupakan pengecekan yang dilakukan untuk memperdéda yang

akurat.

Triangulasi merupakan suatu teknik pemeriksaan dadsn data dengan
membandingkan data yang diperoleh melalui bebesyraber, atau
membandingkan data yang diperoleh dari sumber ysma dengan
menggunakan teknik yang berbeda untuk mengeceknaatbandingkan

data penelitian yang telah dikumpulkan. Triangutésiam penelitian ini
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dilakukan dengan membandingkan hasil wawancaraotiaervasi yang

peneliti lakukan dengan hasil wawancara sumber\datg berbeda.

. Mengupayakan referensi yang cukup

Upaya ini dilakukan untuk meningkatkan keabsahaiormmasi yang
dibutuhkan dengan menggunakan dukungan baharemsferang cukup,
bahan referensi disini adalah adanya pendukungkunambuktikan data
yang telah ditemukan oleh peneliti baik melalui reedetak maupun
melalui media elektronik. Mengupayakan referenaagyaukup adalah
menyediakan semaksimal mungkin sumber data dariavesdak( buku,
jurnal, majalah, surat kabar, makalah, dll), mezlektronik (alat rekam),
secara realitas lapangan seperti catatan obserdasi foto-foto

dokumentasi.

. MelakukanMember chek

Seperti halnya cara pemeriksaan data yang lain, beernek juga
dimaksudkan untuk memeriksa keabsahan data. Tupeanbercheck

adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yaegotep sesuai dengan
apa yang diberikan oleh pemberi data. Serta agamasi yang diperoleh
dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesrgjad apa yang
dimaksud sumber data atau informan. Pelaksanaambercheck dapat

dilakukan setelah satu periode pengumpulan daesaelatau setelah

mendapat suatu temuan atau kesimpulan.
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e. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian kualitatif tahap-tahap penelitigaan tidak dapat
ditentukan secara pasti, karena tahap-tahap dakanelipan kualitatif tidak
mempunyai batasan-batasan yang tegas dikarenakak psrmasalahan dalam
fokus penelitian belum pasti. Dengan demikian umhgmnperjelas apa yang harus

dilakukan dilapangan, peneliti melakukan prosedungtitian sebagai berikut.

1. Tahap-tahap persiapan penelitian

Tahap ini dilakukan langsung oleh peneliti untuk ngetahui situasi
sesungguhnya, dalam jangka waktu tertentu. Kegiaardilakukan sebagai

kelanjutan dari tahap prapenelitian yang telabkdkan sebelumnya.

Dalam mengumpulkan data di lapangan pada prinsipeyeliti berupaya
memperoleh data secara obyektif. Untuk mempercdeh yhng bersifat obyektif,
peneliti berupaya berinteraksi dan beradaptasi slamg di tempat lokasi

penelitian.

Pada tahap persiapan penelitian dilakukan kega@gadahuluan sebagai

berikut:

a. Melakukan pra penelitian untuk menentukan sampeidgeuluan
berdasarkan kriteria dan karakteristik sampel ydipgrlukan.
b. Melakukan wawancara awal untuk memperoleh informasium

tentang permasalahan yang akan diteliti.
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c. Melakukan penelitian dokumentasi serta kepustakaary berkaitan

dengan karakteristik sampel yang diperlukan.

Kegiatan pada tahap persiapan penelitian yang ukak oleh peneliti
adalah melakukan survei dengan mengamati berbagekgang terjadi terhadap
peranan satuan polisi pamong praja dalam menentipkdagang kaki lima serta

penegakan Peraturan Daerah di Kota Cimabhi.

Untuk melakukan kegiatan operasional penelitianeddigkan perizinan
dari berbagai instansi terkait. Oleh karena ituuyisnmembuat perizinan dari
berbagai instansi yang berwenang dalam hubungat@ygan masalah-masalah

yang diteliti, dengan tahapan sebagai berikut:

a. Meminta surat pengantar izin penelitian yang dkajukepada Kepala
Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyaraiat Gmahi
dari Rektor UPI.

b. Rektor UPI c.g Pembantu Rektor Bidang akademik Habungan
Internasional memberikan rekomendasi izin penalitiertanggal 11
Januari tahun 2011 Nomor 0026/H.40/PL/2011 yang ukkam
disampaikan kepada Kepala Kesatuan Bangsa danndrergan
Masyarakat Kota Cimabhi.

c. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan keasjaKota
Cimahi memberikan surat rekomendasi tertanggal dnuari 2011
Nomor 070.1/1136/Kesbang Linmas yang kemudian disdkan

kepada Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Peme#tahCimabhi.



85

Setelah izin operasional telah selesai dibuat ntaddakan selanjutnya

adalah menjajaki dan menilai keadaan secara laggfiuapangan.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian.

Pada tahap ini peneliti mulai mempersiapkan ditulirbisa berinteraksi
dengan baik untuk memperoleh data dengan sikap hgdnily selektif, menjauhi
keadaan yang akan mempengaruhi data, dan mendéanmasi yang relevan.
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan mulai bulamugai 2011 sampai bulan maret

2011. Pada tahap pelaksanaan penelitian dilakukgiatan sebagai berikut:

a. Melakukan wawancara secara intensif dengan apatta® Polisi
Pamong Praja Pemerintah Kota Cimahi sebagai malakBeraturan
Daerah tentang Keindahan, Kebersihan dan Ketertimanm.

b. Melakukan observasi ke Satuan Polisi Pamong PPamerintah Kota
Cimahi serta lokasi pedagang kaki lima di Kota Gimantuk
mengetahui proses pelaksanaan Peraturan DaeramdeKeindaha,
Kebersihan dan Ketertiban Umum.

c. Melakukan studi dokumentasi tentang pelaksanaaatyean daerah
yang diimplementasikan oleh Satuan Polisi PamoagRPemerintah

Kota Cimahi.



